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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang produktif, maka suatu keberhasilan
dari proses pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah pendidik atau guru. Sebab guru adalah figur manusia yang memegang
peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu kepada
siswa di sekolah. Guru memegang peranan penting dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu guru sangatlah penting karena
peran guru yang begitu besar yakni untuk mencetak siswa yang berkualitas tinggi
serta memiliki kesadaran dalam melaksanakan tugasnya sehingga hasilnya sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Pada dasarnya semua orang tidak menginginkan adanya kebosanan dalam
hidup. Sesuatu yang membosankan merupakan sesuatu yang tidak
menyenangkan.”?  Bosan terjadi jika seseorang seldu melihat, merasakan,
mengalami peristiwva yang sama secara berulang kali, bertemu dengan sesuatu
yang sama setiap hari dan tidak ada sesuatu yang diharapkan. Demikian juga
dalam proses belgar mengajar, bila guru dalam proses belgar mengajar tidak
menggunakan variasi, maka akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang,
mengantuk dan akibatnya tujuan belgjar tidak tercapai. Dalam hal ini guru
memerlukan adanya variasi dalam mengajar, Jika guru tidak pandai mengadakan
varias mengajar tentunya siswa akan mengalami kejenuhan atau kebosanan.

Varias adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
pembelgaran yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam
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partisipasi. Inti tujuan proses pembelgjaran varias adalah menumbuhkembangkan
perhatian dan minat siswa agar belajar lebih baik.> Dalam kondisi seperti ini, guru
harus pandai menggunakan seni mengagjar dengan mengubah gaya mengagjar,
menggunakan media pembelgaran, atau mengubah pola interaksi dengan maksud
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Pada hakikatnya mengagjar bermaksud mengantarkan siswa mencapai
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Perilaku mengajar yang diperlihatkan
seorang guru harus beraneka ragam meskipun maksudnya sama. Aneka ragam
perilaku guru ini bila ditelusuri akan diperoleh gambaran tentang pola umum
interaks antara guru, isi atau bahan pelgaran dan siswa. Pola umum ini
diistilahkan dengan gaya mengajar (Teaching style).* Gaya mengajar guru adalah
bentuk penampilan guru ketika mengajar, baik bersifat kurikuler maupun
psikologis. Gaya mengagar yang bersifat kurikuler adalah guru mengajar
disesuaikan dengan tujuan dan sifat mata pelgjaran tertentu. Sedangkan gaya
menggjar yang bersifat psikologis adalah guru mengagar yang disesuaikan
motivasi siswa, pengelolaan kelas dan evaluasi belgjar.’

Gaya seseorang satu dengan yang lain dalam satu aspek mungkin bisa
sama, seperti halnya gaya berpakaiannya sama, gaya bicaranya sama, dan gaya
pergaulannya sama, akan tetapi tidak mungkin bisa sama semua dalam gaya
seseorang. Demikian juga dengan guru, guru sebagai manusia mempunyai gaya
yang berbeda satu dengan yang lainnya pada saat mengagjar di kelas, walaupun
mempunyai tujuan yang sama, yaitu menyampaikan pengetahuan, membentuk
sikap anak dan menjadikan siswa terampil dalam berkarya. Gaya mengajar guru
pada prinsipnya sulit dirubah karena sudah menjadi pembawaan sejak kecil atau
sgjak lahir. Dengan demikian, gaya mengajar guru menjadi faktor penting dalam
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Banyak orang pintar dan berilmu akan tetapi tidak mampu
menyampaikan ilmunya, apalagi untuk mentransfer ilmunya kepada orang lain.
Sedangkan guru dikaruniai dua kemampuan, yaitu menyampaikan ilmu dan
mentransfer ilmu. Hanya sgja proses penyampaian dan transferisasi ilmu tidak
akan berhasil dengan baik jika tidak ada metode atau gaya mengajar yang jelas,
terarah, memiliki tujuan, dan sistematis® Oleh karena itu, pemakaian metode
ataupun gaya mengagjar sangat diperlukan agar proses penyampaian dan
transferisasi ilmu dapat berjalan seperti yang diharapkan.

Daam pandangan siswa, perbedaan dalam gaya pengajaran dapat
membuat perbedaan besar dalam kualitas dan kenyamanan ribuan jam yang siswa
habiskan di dalam kelas.” Siswa memiliki pandangan yang berbeda satu samalain.
Persepsi siswa yang baik terhadap gaya mengajar guru akan membuat siswa
memiliki motivasi yang tinggi, sebaliknya jika persepsi siswa yang tidak baik
terhadap gaya mengagjar guru mengakibatkan siswa memiliki motivasi yang
rendah sehingga di dalam kelas siswa hanya duduk sgja bahkan berbicara satu
sama lain tentang hal-hal yang terlepas dari masalah pelgjaran. Oleh karena itu,
guru dituntut menggunakan variasi dalam gaya mengajar di setiap pertemuan agar
nantinya siswa termotivasi, bergairah dan menciptakan suasana yang kondusif
dalam belgjar.

Peran guru dalam mendorong pembelgaran siswa yang paling penting
adalah meningkatkan keinginan siswa atau motivasi untuk belgjar.® Untuk
melakukan tugas ini, guru perlu memahami siswanya dengan baik agar nantinya
siswa akan menemukan sesuatu yang menarik, bernilai, dan secara intrinsik
memotivasi, menantang dan berguna bagi siswa. Oleh karena itu, semakin baik
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ketrampilan siswa, maka semakin efektif guru bisa menjangkau dan mengajari
siswanya.

Madrasah Aliyah Negeri Kendal merupakan Madrasah Aliyah Negeri
yang ada di Kabupaten Kendal yang memiliki banyak siswa. Masing-masing
siswamemiliki persepsi berbeda-beda tentang gurunya dalam mengajar, walaupun
gurunya sudah berusaha semaksima mungkin yang terbaik dalam menjalankan
proses belgjar mengajar. Dari hasil informasi awal yang diperoleh dari siswa
MAN bahwa banyak faktor yang menyebabkan kebosanan terhadap pelajaran,
alasannya sangat sederhana yaitu gaya mengagar guru. Siswa mengeluhkan
tentang gaya mengajar guru yang monoton salah satunya pada waktu
menerangkan materi. sehingga dengan suasana seperti ini menyebabkan perhatian
dan konsentrasi siswa menjadi terganggu, bosan dan tidak bersemangat dalam
belgar. Oleh karenaitu, guru dituntut untuk menggunakan variasi gaya mengajar.

Biologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelgjari segala sesuatu tentang
kehidupan makhluk di bumi.® IImu biologi berkembang melalui pengamatan dan
eksperimen. Sehingga dalam pelgjaran biologi sangat diperlukan adanya praktek
langsung. Apabila seorang guru biologi di saat menjelaskan materi hanya duduk
di tempatnya sgja tanpa menggunakan variasi gaya mengajar, maka siswa akan
mengalami kebosanan, sehingga siswa akan malas mendengarkan penjelasan dari
guru tersebut. Untuk itu diperlukan adanya keanekaragaman dalam penyajian
kegiatan belgjar, salah satunya yaitu gaya mengajar guru.

Dengan menggunakan variasi dalam pembelajaran termasuk penggunaan
variasi gaya mengagjar guru dalam pembelgjaran biologi yang professional akan
mampu menarik perhatian dan motivasi belajar siswa, karena pengajaran yang
bervariasi, tepat, dan menyenangkan dapat membangkitkan semangat dan minat
siswa untuk memperhatikan dan selalu mengikuti proses belgjar mengajar karena
variasi gaya menggjar yang dilakukan oleh guru yang professional dapat
mengurangi  kejenuhan sehingga siswa senang dan aktif untuk mengikuti
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penggunaan variasi gaya mengajar dalam pembelgjaran biologi yang tepat sesual
dengan materi, situasi, dan kondisi di luar kelas akan meningkatkan atau
menumbuhkan motivasi belgjar siswa. Motivasi belgjar yang tinggi akan
berpengaruh pada peningkatan prestasi siswa.

Dari permasalahan di atas penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA MENGENAI
VARIASI GAYA MENGAJAR GURU DALAM PEMBELAJARAN
BIOLOGI DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS X DI MA N
KENDAL".

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi siswa mengenali varias gaya mengajar guru dalam
pembelgjaran biologi kelas X di MAN Kenda ?

2. Bagaimanamotivasi belgjar biologi siswakelas X di MAN Kendal?

3. Bagaimana hubungan antara persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar
guru dalam pembelgjaran biologi dengan motivasi belgjar biologi kelas X di
MAN Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sgjauh mana persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru dalam pembelajaran biologi.

b. Untuk mengetahui motivas belgar biologi siswa.

c. Untuk mengetahui hubungan antara perseps siswa mengena variasi gaya
mengajar guru dalam pembelgjaran biologi dengan motivas belajar siswa
kelas X di MAN Kendal.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi guru dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan guru dapat
menggunakan varias gaya mengajar yang beraneka ragam agar siswa
termotivasi dalam pembelaaran biologi.

Sebagai bahan masukan kepada pengemban pendidikan mengenai

variasi gaya mengajar guru dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa.

b. Manfaat Teoritis

1)

2)

3

4)

Bagi Sekolah

Dapat dipergunakan sebagai bahan atau masukan dalam mengajarkan
biologi bagi siswa dalam meningkatkan motivasi belgar biologi.
Bagi Guru

Bagi guru dapat menambah informasi yang berguna sebagai masukan
tambahan pengetahuan tentang gaya mengajar guru dalam meningkatkan
motivasi belgar.
Bagi Siswa

Bagi siswa khususnya siswa kelas X MAN Kendal agar dapat
memperhatikan dan aktif mengikuti pembelgjaran biologi dengan penuh
konsentrasi dan perhatian.
Bagi Peneliti

Merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti karena
baru pertama kali melaksanakan pengkajian dan penelitian sehingga hasil
penelitian ini dapat dijadikan bekal peneliti sebagai pendidik yang selalu
mengamalkan ilmu pengetahuan.



